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Abstract 
This study means to determine and analyze correlation between motivation and workload 
with teachers’ productivity in SMKN 3 Palu, correlation between motivation and teachers’ 
productivity in SMKN 3 Palu, and correlation between workload and teachers’ productivity in 
SMKN 3 Palu. Sample in this study consists of 80 teachers who were selected by using census-
sampling method. The type of study is associative and analyzed with multiple correlation and 
Pearson Product Moment analysis. The results indicate that motivation and workload correlate 
positively with teachers’ productivity in SMKN 3 Palu. Partially, motivation and workload 
correlate positively with teachers’ productivity in SMKN 3 Palu. 




Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan 
sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan 
pasal 15 UU Sistem Pendidikan Nasional, 
merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk 
bekerja dalam bidang tertentu. Substansi atau 
materi yang diajarkan di SMK disajikan 
dalam bentuk berbagai kompetensi yang 
dinilai penting dan perlu bagi peserta didik 
dalam menjalani kehidupan sesuai dengan 
zamannya. Pendidikan kejuruan untuk 
membekali siswa agar memiliki kompetensi 
perilaku dalam bidang kejuruan tertentu 
sehingga yang bersangkutan mampu bekerja 
(memiliki kinerja) demi masa depannya dan 
bangsanya (Schippers, 1993). 
Kemampuan dan motivasi guru dalam 
mempersiapkan peserta didiknya melalui 
kegiatan belajar mengajar harus senantiasa 
ditingkatkan agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai. Fungsi dan tujuan pendidikan 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab III Pasal 2 yang menyatakan 
pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut teori David McClelland 
(Taufiqurokhman, 2016:88-89), Teori ini 
berpendapat bahwa karyawan mempunyai 
cadangan energi potensial. Energi akan 
dimanfaatkan oleh karyawan karena ada tiga 
kebutuhan penting yang mendorong karyawan 
untuk berbuat atau bertindak yaitu: kebutuhan 
prestasi, kebutuhan afiliasi, dan kebutuhan 
kekuasaan. 
Selain motivasi kerja, beban kerja guru 
juga mempunyai hubungan dalam upaya 
meningkatkan produktivitas guru. Beban kerja 
guru secara eksplisit telah diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen. 
Selanjutnya lebih rinci, beban kerja 
guru diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 
19 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 
Pasal 52 ayat (1) Uraian Tugas Guru adalah : 
Merencanakan Pembelajaran, melaksanakan 
Pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
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membimbing dan melatih peserta didik, dan 
melaksanakan Tugas Tambahan. 
Data yang peneliti peroleh dari wakil 
Kepala Sekolah bagian Kurikulum pada 
tanggal 20 Januari 2018 yaitu Bapak  I 
Nyoman P. Miasa, M.Pd,  ada 65 rombongan 
belajar (rombel), sehingga jumlah guru yang 
mempunyai tugas tambahan sebanyak rombel 
tersebut ditambah dengan guru yang 
mempunyai tugas tambahan lain, sehingga 
jumlah guru yang mempunyai tugas tambahan 
sebanyak 80 guru PNS. 
Peneliti menemukan adanya pembagian 
tugas mengajar atau beban mengajar yang 
tidak merata, masih kurangnya sarana dan 
prasarana seperti infokus, gambar peta, 
sehingga guru pada saat mengajar merasa 
kesulitan untuk menjelaskan dan 
menyampaikan materi pelajaran, ditambah 
lagi kalau materinya banyak tidak cukup 
alokasi waktu yang telah ditetapkan 
diperencanaan pembelajaran sehingga materi 
pelajaran terlambat tidak sesuai dengan waktu 
yang direncanakan, sehingga produktivitas 
kerja pun menurun.  
Berdasarkan pada pemaparan tersebut di 
atas, maka diadakan penelitian dan 
pengkajian lebih mendalam terhadap 
persoalan  motivasi, beban kerja, dan 
produktivitas kerja dalam sebuah karya tulis 
ilmiah berbentuk tesis dengan mengangkat 
judul penelitian tentang “Hubungan Motivasi 
dan Beban Kerja Guru Dengan Produktivitas 





Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksplanasi (yang termasuk dalam 
kelompok penelitian assosiatif), dimana 
penelitian eksplanasi  menurut Sugiyono 
(2010:37) adalah penelitian yang bermaksud 
menjelaskan kedudukan variabel-variabel 
yang diteliti serta hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain. 
Penelitian ini didesain menggunakan 
teknik analisis korelasi yang dalam hal ini 
adalah Korelasi Pearson Product Moment 
(PPM), yang berguna untuk mengetahui 
derajat hubungan dan kontribusi variabel X 
dengan variabel Y. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMK Negeri 
3 Palu, dan telah dilaksanakan dari bulan 
Januari sampai bulan Maret untuk mencari 
informasi data, menguji, menganalisis, serta 
membahas hasil observasi. 
 
Populasi 
Menurut Sugiyono (2010:80), populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah  seluruh guru tetap yang mempunyai 
tugas tambahan yang ada di lingkungan SMK 
Negeri 3 Palu sebanyak 80 guru PNS. 
Menurut Arikunto (2003:107), 
penelitian ini merupakan penelitian sensus 
karena obyek yang akan diteliti berjumlah 
kurang dari 100, bahwa jika populasinya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitian ini merupakan penelitian 




Operasional variabel terdiri dari 
dimensi dan indikator dari suatu variabel 
yang memungkinkan peneliti 
mengumpulkan data yang relevan untuk 
variabel tersebut. Dalam penelitian ini 
terdiri atas variabel  motivasi kerja (𝑋1) dan 
beban kerja (𝑋2) variabel produktivitas kerja 
(Y). 
  
1) Variabel Motivasi (𝑿𝟏).  
Teori motivasi McClelland dalam 
Taufikurrahman  (2016:88-89), McClelland 
mengemukakan teori yaitu McClelland’s 
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Achievement Motivation Theory atau teori 
motivasi berprestasi McClellland. Teori ini 
berpendapat bahwa karyawan mempunyai 
cadangan energi potensial. Bagaimana energi 
dilepaskan dan digunakan tergantung pada 
kekuatan dorongan motivasi seseorang dan 
situasi serta peluang yang tersedia, energi 
akan dimanfaatkan oleh karyawan karena 
dorongan oleh kekuatan motif dan kekuatan 
dasar yang terlibat, harapan keberhasilannya, 
dan inisiatif yang terletak pada tujuan. Hal-hal 
yang memotivasi seseorang adalah : : (1) 
Kebutuhan akan prestasi (need for 
achievement), (2) Kebutuhan akan afiliasi 
(need for affiliation) dan (3) Kebutuhan akan 
kekuasaan (need for power). 
 
2) Beban Kerja (X2).  
Pengertian beban kerja adalah sejumlah 
target pekerjaan atau hasil yang harus dicapai 
dalam satu satuan waktu tertentu (Kepmenpan 
No:KEP/75/M.PAN/7/ 2004, Bab II A.5). 
Beban kerja guru secara eksplisit telah diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen. Kewajiban 
guru sesuai Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen yang 
selanjutnya diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 pasal 52 
ayat (1) mencakup kegiatan pokok guru yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
membimbing dan melatih peserta didik, serta 
melaksanakan tugas tambahan. 
 
3) Produktivitas Kerja (Y).  
Produktivitas kerja merupakan 
perubahan sikap  mental seseorang yang 
berpedoman bahwa hasil kerja hari ini harus 
lebih baik dari hari kemarin, dan cara kerja 
hari esok harus lebih berhasil dari hari ini. 
Dengan demikian produktivitas kerja sangat 
erat dengan keberhasilan yang diperoleh 
seorang guru dalam mencapai tujuan yang 
disepakati. Produktivitas dalam pendidikan 
berkaitan dengan keseluruhan proses penataan 
dan penggunaan sumber daya untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
 
Jenis Data dan Sumber Data 
Data kualitatif, yaitu data yang 
disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
dalam bentuk angka (Sugiyono,2006). Data 
kualitatif dalam penelitian ini adalah 
gambaran umum Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 3 Palu yang meliputi: 
sejarah singkat berdirinya, letak geografis 
obyek, visi dan misi, dan keadaan guru.  
Data kuantitatif adalah jenis data yang 
dapat diukur atau dihitung secara langsung, 
yang berupa informasi atau penjelasan yang 
dinyatakan dengan bilangan atau yang 
berbentuk angka (Sugiono, 2010). Dalam hal 
ini data kuantitatif yang diperlukan pada 
SMK Negeri 3 Palu adalah jumlah guru dan 
hasil kuesioner. 
Sumber Data : data primer Data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden yang berupa wawancara langsung 
dan melalui kuesioner, data sekunder adalah 
data-data yang siap dipakai yang dapat 
membantu menganalisis serta memahami data 
primer. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian 
(W. Gulo, 2002:110). Pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah : 
1) Observasi yaitu merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejala-gejala yang diselidiki 
(Supardi, 2006:88). 
2) Wawancara adalah proses untuk 
memperoleh keterangan atau data 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
tatap muka antara pewawancara dengan 
responden. 
3) Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan/ 
pernyataan tertulis yang digunkan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
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(Arikunto, 2003:140), dalam penelitian 
adalah yang berkaitan dengan dimensi 
motivasi kerja, beban kerja guru, dn 
produktivitas guru. 
4) Dokumentasi adalah suatu metode 
pengumpulan data dengan mencari data 
mengenai hal-hal variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, dokumentasi, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya (Arikunto, 2003:236). 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti sambil 
mengumpulkan data untuk membuat karyanya 
menjadi lebih mudah dan untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik (Arikunto, 2006:160). 
Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut variabel penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
 
1. Statistik Deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Dalam statistik 
deskriptif juga dapat dilakukan mencari 
kuatnya hubungan antara variabel melalui 
analisis korelasi, melakukan prediksi 
dengan analisis regresi dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan 
rata-rata data sampel atau populasi. Hanya 
perlu diketahui bahwa dalam analisis 
korelasi, regresi, atau membandingkan dua 
rata-rata atau lebih tidak perlu diuji 
signifikansinya (Sugiyono, 2010:148-149).  
 
2. Korelasi adalah istilah statistik yang 
menyatakan derajat hubungan linier 
(searah bukan timbal balik) antara dua 
variabel atau lebih. Kegunaannya adalah 
untuk menyatakan ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y serta untuk menyatakan 
besarnya sumbangan variabel satu terhadap 
yang lainnya yang dinyatakan dalam 
persen 
Teknik statistik yang digunakan dalam 
analisa korelasi pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis korelasi 
berganda (multyple correlation) dan korelasi 
Pearson Product Moment (Sugiyono; 
2010:157). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi kerja guru dan beban 
kerja guru dengan produktivitas kerja guru 
SMK Negeri 3 Palu. Pada hipotesis ini 
analisis yang digunakan adalah Korelasi 
Berganda  (Multyple Correlation) dengan 
bantuan komputer spss 16.0, output dari hasil 
pengujian korelasi berganda dilanjutkan 
dengan regresi untuk mencari koefisien 
korelasi ganda (R) dan koefisien determinan 
(𝑅2). 
Hasilnya adalah secara serempak 
variabel motivasi kerja dan beban kerja 
terdapat hubungan yang positif dengan 
produktivitas kerja guru SMK Negeri 3 Palu. 
Besarnya hubungan antara motivasi kerja dan 
beban kerja guru dengan produktivitas kerja 
guru yang dihitung dengan koefisien korelasi 
ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,303. 
Rhitung > Rtabel (0,303 > 0,220). Hasil ini berarti 
bahwa hubungan antara motivasi kerja dan 
beban kerja secara bersama-sama mempunyai 
hubungan yang positif dan termasuk dalam 
kategori hubungan yang rendah.  
Sedangkan arah hubungannya positif, 
artinya apabila motivasi dan beban kerja naik 
satu satuan, maka produktivitas kerja akan 
naik sebesar 0,303, dan sebaliknya apabila 
motivasi kerja guru dan beban kerja menurun 
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maka produktivitas kerja guru SMK Negeri 3 
Palu menurun. Selanjutnya untuk melihat 
hubungannya antar variabel, maka 
dibandingkan antara Rhitung dengan Rtabel, 
apabila Rhitung < Rtabel (0,303 > 0,220) maka 
H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada 
hubungan antara motivasi dan beban kerja 
dengan produktivitas kerja, dan sebaliknya 
apabila  Rhitung > Rtabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya ada hubungan antara 
motivasi dan beban kerja dengan 
produktivitas kerja SMKN 3 Palu. 
Sementara itu kontribusi atau 
sumbangan secara serempak variabel motivasi 
kerja dan beban kerja dengan produktivitas 
kerja guru dapat dilihat dari R Square (nilai 
koefisiean determinasi) yaitu sebesar 0,092 
atau 9,2% sedangkan selebihnya 90,8% 
ditentukan oleh variabel lain. Artinya hanya 
9,2% variabel motivasi dan beban  kerja dapat 
mengubah variabel produktivitas guru SMKN 
3 Palu. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini 
adalah apakah terdapat hubungan yang positif 
antara motivasi kerja dangan produktivitas 
kerja guru SMK Negeri 3 Palu. Teknik 
analisis yang digunakan pada hipotesis ini 
adalah korelasi Pearson Product Moment. 
Hasil analisis data kekuatan hubungan 
motivasi kerja guru dengan produktivitas 
kerja guru dapat diketahui hubungan antara 
variabel motivasi kerja (X1) dengan 
produktivitas kerja guru (Y) SMK Negeri 3 
Palu nilainya 0,274, nilai r hitung > r tabel (0,274 
> 0,220), ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara motivasi dengan 
produktivitas kerja mempunyai arah 
hubungan yang positif. 
Selanjutnya untuk mengetahui  apakah 
nilai tersebut terdapat hubungan atau tidak 
maka perlu membandingkan antara nilai r 
hitung dengan r tabel, apabila  r hitung < r tabel maka 
H0 diterima H1 ditolak, artinya tidak ada 
antara motivasi dengan produktivitas, dan 
sebaliknya apabila r hitung > r tabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
hubungan antara motivasi dengan 
produktivitas kerja SMKN 3 Palu, dalam hasil 
uji korelasi diketahui nilai r hitung > r tabel 
(0,274 > 0,223), kesimpulannya adalah ada 
hubungan antara motivasi dengan 
produktivitas kerja SMKN 3 Palu. 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara beban kerja guru dengan 
produktivitas kerja guru SMK Negeri 3 Palu, 
hal ini dapat diketahui dari hasil analisis 
Pearson Product Moment yaitu sebesar 0,223, 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara motivasi dengan produktivitas kerja 
mempunyai arah hubungan yang positif 
artinya apabila motivasi kerja guru naik satu 
satuan, maka produktivitas kerja guru SMK 
Negeri 3 Palu naik sebesar 0,223, dan 
sebaliknya apabila motivasi kerja guru 
menurun satu satuan, maka produktivitas 
kerja guru SMK Negeri 3 Palu menurun 
sebesar 0,223. 
apabila dibandingkan dengan r tabel, maka r 
hitung > r table (0,223 > 0,220), artinya H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat 
hubungan yang positif antara beban kerja 
dengan produktivitas guru SMKN  Palu. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
bahwa:terdapat hubungan yang positif antara 
motivasi kerja dan beban kerja dengan 
produktivitas kerja guru SMK Negeri 3 Palu 
secara serempak yang ditunjukkan oleh 
koefisien korelasi ganda (R) yang bertanda 
positif (berkorelasi positif) yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
motivasi kerja guru dan beban kerja guru 
dengan produktivitas guru SMK Negeri 3 
Palu. Hasil dari data para guru yang dijadikan 
responden pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi kerja guru SMK Negeri 3 
Palu berkategori rendah. Berpedoman pada 
hasil tersebut maka peran kepala sekolah 
diperlukan untuk melakukan pengawasan dan 
pembinaan terhadap guru-guru untuk dapat 
lebih menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi gurunya sehingga produktivitasnya 
juga meningkat. 
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Terdapat hubungan yang positif antara 
motivasi kerja dengan produktivitas kerja 
guru SMK Negeri 3 Palu ini dibuktikan hasil 
uji korelasi dengan menghasilkan koefisien 
korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.14 di 
atas. Hasil ini berasal dari para guru yang 
dijadikan responden menunjukkan bahwa 
motivasi kerja guru SMK Negeri 3 Palu 
berkategori rendah. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa berdasarkan temuan peneliti ada 
sebagian guru yang tidak membuat 
perencanaan pembelajaran, ada guru yang 
membuat perencanaan tetapi dalam 
melaksanakan pembelajaran tidak 
disesuaikan. Guru yang memiliki motivasi 
yang tinggi dalam melaksanakan 
pekerjaannya, menunjukkan bahwa guru 
tersebut memiliki produktivitas yang tunggi, 
dan sebaliknya guru yang memiliki motivasi 
yang rendah menunjukkan bahw guru terbut 
memiliki produktivitas yang rendah pula. 
Terdapat hubungan yang positif antara 
beban kerja dengan produktivitas kerja guru 
SMK Negeri 3 Palu yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.15 hasil analisis korelasi Product 
Moment. Berdasarkan hasil temuan yang 
didapat dari dari jawaban guru yang dijadikan 
responden dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara beban kerja dengan 
produktivitas guru SMK Negeri 3 Palu 
berkategori rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan tugas yang 
diembannya dengan penuh tanggung jawab 
dengan mengutamakan peningkatan prestasi. 
Guru tidak hanya mengerjakan rutinitasnya 
saja tetapi lebih berorientasi pada kualitas 
hasil yaitu output lulusan sekolah, metode 
yang diterapkan dalam pembelajaran dan 
media pembelajaran yang membantu 
mempercepat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran. Beban kerja guru SMK lebih 
tinggi dibanding dengan jam kerja yang 
diwajibkan oleh pemerintah bagi pegawai 
negeri sipil sebesar 37,5-40 jam per minggu. 
Dalam satuan jam pelajaran (45 menit per jam 
pelajaran), rerata jumlah jam 
Pelajaran guru SMK sebesar 24,78 jam 
pelajaran. Angka ini sedikit lebih tinggi 
daripada jumlah jam pelajaran yang 
diwajibkan oleh pemerintah bagi guru sebesar 
24 jam pelajaran (PP Nomor 74 Tahun 2008). 
Besarnya jumlah jam kerja untuk mengajar di 
SMK disebabkan oleh jumlah waktu yang 
diperlukan untuk pembelajaran praktik dan 
laboratorium. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teoritik dan temuan 
hasil analisis data baik secara serempak  
maupun parsial, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif  antara 
motivasi dan beban kerja dengan 
produktivitas kerja guru SMK Negeri 3 Palu. 
1) Terdapat hubungan yang positif antara 
motivasi dan beban kerja dengan 
produktivitas guru SMK Negeri 3 Palu. 
2) Terdapat hubungan yang positif antara 
motivasi kerja dengan produktivitas kerja 
guru SMK Negeri 3 Palu. 
3) Terdapat hubungan yang positif antara 
beban kerja dengan produktivitas  guru 
SMK Negeri 3 Palu. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
penulis dapat memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1) Motivasi kerja guru yang memberikan skor 
terendah ada pada dimensi kebutuhan 
untuk kekuasaan. Pada kenyataannya tidak 
semua guru ingin menjadi pemimpin, 
misalnya menjadi kepala sekolah atau 
menjadi pengawas karena ada banyak 
persyaratan yang harus dipenuhi. Selain itu 
sebagian guru bersifat pasif untuk menjadi 
seorang pemimpin karena mempunyai 
tanggung jawab yang lebih besar. Namun 
sebagai seorang adalah panutan bagi anak 
didiknya harus selalu mempunyai motivasi 
tinggi untuk dapat mengembangkan diri 
dan meraih prestasi yang lebih baik. Bagi 
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kepala sekolah agar meningkatkan 
motivasi kerja guru dengan memberikan 
dorongan baik berupa material dan non 
material agar produktivitas guru 
meningkat. 
2) Untuk variabel beban kerja guru yang 
memberikan skor terendah pada dimensi 
melatih dan membimbing siswa. 
Membimbing dan melatih siswa tidak 
semua guru dapat mengerjakannya kerena 
butuh waktu dan keahlian tersendiri karena 
dikerjakan diluar jam sekolah, oleh karena 
itu bagi guru yang diberikan tugas tersebut 
hendaklah dikerjakan dengan baik dan 
setulus hati. Beban kerja yang diberikan 
harus dapat dilaksanakan sebaik-baiknya 
dan harus dapat dipertanggung jawabkan 
baik dihadapan manusia maupun 
dihadapan Tuhan Yang Maha Kuasa.  
3) Untuk variabel produktivitas kerja  guru 
yang memberikan skor terendah yaitu pada 
dimensi prestasi akademik. Untuk lebih 
dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik, maka guru harus lebih kreatif dalam 
membuat metode-metode pembelajaran, 
misalnya membuat alat peraga, membuat 
Penelitian Tindakan Kelas dan menjadi 
juara dalam lomba karya ilmiah, sebagai 
wahana untuk dapat meningkatkan 
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